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Presiden Biden Ubah Dekorasi Ruang Oval

Biden melepas tombol

merah yang digunakan

Trump memesan Diet

Coke. Sehari Trump mi-

num 12 gelas minuman

bersoda tersebut. Biden

menurunkan foto Andrew

Jackson dan mengganti-

nya dengan Benjamin

Franklin. Patung dada

Winston Churchill diganti

patung Cesar Chavez, pe-

juang hak sipil Latin.

Biden juga memasang

potret Franklin D Roose-

velt, George Washington,

Thomas Jefferson dan

Alexander Hamilton. Se-

masa berkuasa, Presiden

Jefferson kerap beda pen-

dapat dengan Menteri

Keuangan Alexander Ha-

milton. Biden memasang

foto kedua tokoh itu untuk

mengingatkan bahwa es-

ensi demokrasi adalah

menghormati perbedaan.

Biden juga memasang

patung dada Robert F

Kennedy, Eleanor Roose-

velt dan Rosa Parks. Ber-

beda dengan Trump yang

tidak memelihara anjing,

Biden membawa dua an-

jing gembala Jerman.

Hewan itu bernama

Champ dan Major.

Sementara itu Ketua

Senat Mayoritas Chuck

Schumer dan pemimpin

Senat Minoritas, Mitch

McConnell membahas si-

dang pemakzulan Donald

Trump. Menurut Senator

Mike Braun impeachment

Trump di Senat kemung-

kinan dilakukan pada per-

tengahan Februari.

Trump dikabarkan me-

nunjuk pengacara asal

South Carolina, Karl

Smith Bowers Jr sebagai

pembelanya. Bowers

adalah ahli hukum etik

dari Tulane University.

Pada 28 Januari 2021,

pasal pemakzulan Trump

disusun Senat dan pada 4

Februari 2021  dibahas

dan diserahkan pengacara

Trump. Pada 11 Februari

2021 pengacara Trump

membacakan pembelaan

dan kemungkinan pada 14

Februari 2021 voting pe-

makzulan dilakukan Se-

nat.

Pengacara Trump memi-

liki nama beken Butch

Bowers. Trump mendapat-

kan nama tersebut atas

rekomendasi Lindsey Gra-

ham. Bowers pernah mem-

bela sejumlah Gubernur

South Carolina di era

George W Bush. Termasuk

Gubernur Mark Sanford

yang melanggar etika kare-

na menggunakan pesawat

negara untuk mengunjungi

selingkuhannya di

Argentina. (AP/Pra)

Afrika Lama Menunggu Vaksin
JENEWA (KR) - Di-

rektur Badan Kesehatan

Dunia (WHO) Tedros

Adhanom Ghebreyesus

prihatin karena negara-

negara Afrika kesulitan

mendapatkan vaksin. Hal

itu terjadi karena negara-

negara Afrika kalah cepat

memesan vaksin. Negara-

negara maju telah jauh-

jauh hari memesan bah-

kan sebelum uji klinis di-

lakukan.

WHO membandingkan

kesenjangan negara kaya

dan negara miskin dalam

soal vaksin. Kanada misal-

nya memesan vaksin lima

dosis perkepala, meski

yang diperlukan hanya

dua dosis perkepala.

Saat ini Afrika menda-

pat jatah 900 juta dosis

vaksin lewat fasilitas

Covax. Jumlah tersebut

meliputi 30 persen dari 1,3

miliar penduduk Afrika.

Sebanyak 49 negara mem-

beri komitmen untuk

membantu Afrika seba-

nyak 40 juta dosis vaksin.

The People’s Vaccine

Alliance melaporkan 53

persen vaksin dibeli ne-

gara maju yang jumlah

penduduknya hanya 14

persen populasi dunia.

Produsen vaksin seperti

Moderna dan Pfizer men-

dahulukan negara-negara

yang pesan lebih awal.

Dari segi teknis, negara-

negara Afrika yang pernah

menghadapi pandemi

Ebola memiliki fasilitas

pendingin ultra-cold berte-

naga surya. Ada 70.000 ul-

tra-cold freezer yang terse-

dia. Dengan demikian se-

cara teknis sebetulnya

Afrika telah siap meneri-

ma vaksin seperti Pfizer

yang harus disimpan di

suhu minus 70 derajat

Celcius.

Pada Jumat (22/1) per-

kembangan Covid-19 di

berbagai negara bervari-

asi. Hong Kong menerap-

kan lockdown di empat

distrik Kowloon Peninsula.

Sementara Spanyol meng-

hadapi kenaikan kasus

Covid-19 sebagai dampak

liburan akhir tahun.

Direktur Hospital del

Mar di Madrid, Julio

Pascual mengatakan da-

lam dua pekan jumlah

pasien Covid-19 yang ma-

suk RS naik 82 persen.

Pasien Covid-19 yang ma-

suk ICU naik 60 persen.

Dokter Matri Garcia me-

ngatakan rumah sakit ke-

walahan menerima lon-

jakan kasus Covid-19.

Di Afrika Selatan, RS ju-

ga kewalahan menam-

pung pasien Covid-19.

Steve Biko Academic

Hospital di Pretoria ter-

paksa membuat tenda un-

tuk menampung pasien

Covid-19. CEO Biko

Hospital, Dr Mathabo Ma-

thebula berharap Afsel

segera mendapatkan vak-

sin agar situasi membaik.     

(AP/Bro)

KR-AP Photo/Themba Hadebe

Pasien dirawat di instalasi darurat Steve Biko

Academic Hospital di Pretoria. 

Covid-19 Tingkatkan Bunuh Diri
TOKYO: Pandemi Covid-19 meningkatkan kasus

bunuh diri di Jepang. Laporan Kementerian

Kesehatan Jepang yang dirilis Jumat (22/1) menun-

jukkan 20.919 orang bunuh diri sepanjang tahun 2020.

Angka tersebut naik 750 orang dibandingkan tahun

sebelumnya. Ini merupakan kenaikan kasus bunuh diri

pertama di Jepang sejak tahun 2009. Sebanyak

13.943 orang pelaku bunuh diri adalah pria dan 6.976

orang perempuan. Angka bunuh diri di kalangan

perempuan naik 14,5 persen, sedangkan total ke-

naikan kasus bunuh diri mencapai 3,7 persen.

Profesor Michiko Ueda dari Universitas Waseda

Tokyo mengatakan pandemi Covid-19 merupakan fak-

tor penting dalam kenaikan angka bunuh diri di

Jepang. Pandemi membuat orang kehilangan peker-

jaan, mengalami kesulitan ekonomi, stres dan

meningkatkan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT).

PBB Diminta Lindungi Tempat Ibadah
NEW YORK: Presiden Majelis Umum Perserikatan

Bangsa Bangsa (PBB) Volkan Bozkir mendesak PBB

menerapkan UN Plan of Action to Safeguard Religious

Sites, Jumat (22/1). Desakan tersebut muncul setelah

Majelis Umum mengesahkan Resolusi mengenai per-

lindungan properti budaya termasuk rumah ibadah,

obyek ritual, relik dan monumen. Resolusi tersebut

diprakarsai oleh Arab Saudi dan didukung banyak ne-

gara, termasuk Mesir, Yordania, Irak, Kuwait, Yaman,

Bahrain, Sudan, Oman, Uni Emirat Arab dan Pakistan.

Majelis Umum mengecam perusakan rumah ibadah

yang dilakukan teroris dan milisi. Perusakan rumah

ibadah merupakan pelanggaran hukum internasional.

Resolusi tersebut juga didukung oleh AS, Uni Eropa,

Bangladesh, Mauritania, Palestina, Filipina dan

Nigeria. Bozkir mendesak Sekjen PBB Antonio

Guterres untuk menggelar konferensi global untuk

melindungi properti budaya.

Boncuk, Anjing yang Setia
ISTANBUL: Boncuk, seekor anjing mendadak viral

karena kesetiaannya. Anjing tersebut milik Cemal

Senturk, warga Trabzon, kota di tepi Laut Hitam di Turki.

Pada 14 Januari 2021, Senturk dibawa ke rumah sakit

karena Covid-19. Boncuk pun mengikuti ambulans

yang membawa majikannya. Putri Senturk, Aynur Egeli

membawa Boncuk pulang. Tetapi anjing itu setiap hari

selalu datang ke rumah sakit. Satpam RS mengatakan

anjing itu datang pukul 09.00 dan pulang malam. Rabu

(20/1) lalu, Senturk diizinkan pulang dan Boncuk pun

gembira. Menurut Senturk, anjing itu terbiasa bersama

dirinya dan sangat setia. (AP/Bro)

WASHINGTON (KR) - Presiden Amerika Serikat Joseph Biden
Jr mengubah dekorasi Ruang Oval setelah Donald Trump mening-
galkan Gedung Putih. Benda yang masih dipertahankan adalah me-
ja besar yang disebut Resolute Desk dan tirai kuning.

KR-AP Photo

Presiden Biden di Ruang Oval Gedung Putih. 

SELAMA MASA PTKM

Santri Diimbau Tetap Berada di Ponpes
SLEMAN (KR) - Masa Pe-

ngetatan secara Terbatas Kegiatan

Masyarakat (PTKM) masih berlang-

sung hingga 25 Januari mendatang.

Santri yang berada di pondok pe-

santren (ponpes) juga diimbau tidak

keluar masuk ponpes selama pene-

rapan PTKM.

Kepala Kementerian Agama

Kabupaten Sleman Sa’ban Nuroni

mengatakan, sebelum PTKM

berlangsung sebenarnya banyak

ponpes yang sudah masuk. Bahkan

bagi ponpes yang juga memiliki pen-

didikan formal memiliki izin ketat

dari izin Dinkes Sleman. “Beberapa

bulan lalu sejumlah ponpes sudah

melaksanakan KBM. Saat ini

santrinya masih ada di ponpes,”

katanya kepada KR, Rabu (20/1).

Menurut Sa’ban, dengan adanya

kebijakan PTKM ini menegaskan

santri yang sudah di ponpes tidak

boleh pulang dan harus tetap berada

di ponpes dengan menerapkan pro-

tokol kesehatan. Tapi bagi santri

yang pulang, jika akan datang ke

ponpes juga harus menaati protokol

kesehatan. “Ada juga ponpes yang ti-

dak ada pendidikan formal, masih

ada santri yang belum datang.

Ketika akan masuk ke lingkungan

ponpes paling tidak membawa surat

keterangan bebas Covid-19,” tandas-

nya.

Selain rapid test, lanjut Sa’ban,

juga harus menjalami karantina di

lingkungan ponpes sebelum mem-

baur dengan santri lainnya.

“Syarat-syarat yang diberlakukan

harus dipenuhi. Baik santri yang

akan datang ke ponpes atau santri

yang akan keluar ponpes,” tutup-

nya. (Aha)

WONOSARI (KR) - Hujan deras

yang mengguyur Gunungkidul me-

nyebabkan bencana alam di

Sumberejo, Pengkok, Kapanewon

Patuk,  Rabu (20/1) pagi. Meskipun

tidak menyebabkan kerugian mate-

rial maupun jiwa, tebing yang long-

sor menjadi rumah warga yang

dekat dengan lokasi kejadian.  Mes-

kipun tidak menimpa rumah dan ti-

dak ada korban jiwa, longsoran

tebing ini menutup pekarangan mi-

lik Ramidi, warga Padukuhan

Ngrancahan, Kalurahan Pengkok,

Kaoanewon Patuk.  

“Hujan deras terjadi sejak Selasa

sore hingga menjelang Rabu dini

hari. Rabu Pagi sebenarnya Hujan

sudah reda. Tanpa diketahui sebab-

nya, tiba-tiba tebing itu runtuh”, tu-

tur Sugito Lurah Pengkok, Kapa-

newon Patuk.

Tebing ketinggian 7 meter terse-

but longsor di pekarangan milik

Aminah. Diungkapkan, beruntung

longsoran tidak sampai menerjang

rumah penduduk. Sehingga tidak

menimbulkan kerusakan rumah

maupu jiwa. Berkait dengan curah

hujan yang turun dalam beberapa

hari terakhir, masyarakat diimbau

untuk lebih waspada. Karena Patuk

merupakan wilayah yang masuk

dalam kategori rawan longsor.  

“Berkait dengan kejadian ben-

cana alam di wilayah Patuk , lang-

sung dilaksanakan kerja bakti un-

tuk menyingkirkan longsoran

bersama relawa,” ucapnya. 

Kepala Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Gunung-

kidul Edi Basuki, Kamis (21/1) me-

ngatakan, bencana longsor di Patuk

langsung dilakukan penanganan di

lapangan. Masyarakat diimbau un-

tuk tetap waspada, terlebih curah

hujan dalam beberapa hari terakhir

cukup tinggi. Bencana longsor  me-

mang cukup rawan terjadi di an-

taranya di Kapanewon Patuk,

Gedangsari, Nglipar, Semin dan

Ponjong. (Bmp/Ded)

Terima Bantuan, Maryuni Lanjutkan Pengobatan
TEBING DI PATUK LONGSOR 

Ancam Pemukiman Warga

MARYUNI (54), pria korban tabrak

lari menerima bantuan dari para pem-

baca Kedaulatan Rakyat. Pekerjaan lop-

er koran yang setiap pagi dilakoninya ki-

ni harus ditinggalkan guna menjalani

pengobatan. 

Maryuni yang tercatat sebagai Warga

Pengok Kidul RT 27/RW 07 ini hanya

bisa pasrah menerima kenyataan hidup

yang dialaminya. Meski demikian

dirinya berharap bisa pulih dan kakinya

bisa sembuh serta berjalan normal

seperti semula. 

“Awal kejadiannya Februari silam.

Ketika lewat Jembatan Kewek saat

mengantar koran tiba-tiba ditabrak

sepeda motor dari belakang dengan ke-

cepatan tinggi. Saya terpental, sepeda

ringsek tapi pengendara motor malah

lari. Kemudian saya ditolong warga dan

dilarikan ke Rumah Sakit Bethesda

Lempuyangan, hingga sekarang masih

menjalani pengobatan. Dan saya terima

kasih sudah dibantu, uang ini akan saya

gunakan sebaik-baiknya,” ujarnya de-

ngan penuh rasa haru, belum lama ini.

Kini dirinya masih menjalani peng-

obatan dan membutuhkan banyak bia-

ya. Beruntung pertolongan banyak

datang untuk dirinya termasuk bantuan

pembaca KR sebesar Rp 1.650.000 un-

tuk berobat serta memenuhi kebutuhan

lainnya. 

Bantuan berasal dari Bunda Aji

Kebonsari Rp 50 ribu, Ny SG Sapen Rp

100 ribu, Hamba Allah Plumbon Rp 50

ribu, NN Yogya Rp 50 ribu, Candra Solo

Baru Rp 100 ribu, Keluarga Jawy Rp 50

ribu, NN Sokowetan Rp 50 ribu, Hamba

Allah Kentungan Rp 50 ribu, AA1122 Rp

100 ribu, Dapur Buk Pi Rp 50 ribu, NN

Yogya Rp 50 ribu, Sutiyono Sleman Rp

100 ribu, Zakat Dewi Rp 50 ribu,

Pengajian Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rahmah Sapen Demangan Rp 50 ribu,

Keluarga Ibu Kristina Rp 100 ribu,

Supra Holic 125 Rp 100 ribu, Keluarga

SSS Rp 100 ribu, Purwadi Sleman Rp

100 ribu, Kerudung Putih Yogya Rp 100

ribu, Kharis Rp 50 ribu, Bunda Maria Rp

100 ribu, serta CHO Rp 100 ribu. (Ndw)

Pemberangkatan Transmigran Ditunda

“Hingga saat ini, kami

belum menerima keputusan

pemerintah pusat terkait

program transmigrasi. Se-

hingga kami belum bisa

memastikan waktu kebe-

rangkatan para transmigran

dari Kulonprogo yang se-

harusnya diberangkatkan

tahun 2020 lalu,” kata

Kepala Bidang Transmigrasi

Disnakertrans setempat

Heri Widada di ruang ker-

janya, Rabu (20/1).

Diungkapkan, program

transmigrasi tahun 2020

memang ditiadakan karena

situasi pandemi Covid-19.

Sehingga rencananya, kuota

tahun tersebut akan dibe-

rangkatkan di awal 2021

dan program transmigrasi

tahun 2021 akan dib-

erangkatkan akhir tahun

2021 mendatang. Tapi sam-

pai tanggal 20 Januari 2021

belum ada informasi resmi

dari Pemda DIY dan peme-

rintah pusat untuk keewe-

nangan program transmi-

grasi. “Sehingga kami belum

dapat memastikan tentang

ada atau tidaknya pengirim-

an transmigran,” jelasnya. 

Program transmigrasi

tahun 2020 ungkapnya ada

kuota sebanyak 15 kepala

keluarga (KK), tapi dikuran-

gi lima KK karena salah

satu daerah tujuan transmi-

gran yakni Sidrap Sulawesi

Selatan, dinilai kurang siap

untuk wilayah pemukiman.

Adapun kuota yang tersedia,

di antaranya Provinsi Bu-

lungan Kalimantan Utara

sebanyak dua KK, Provinsi

Mahalona Sulawesi Selatan

tiga KK dan Provinsi

Mamuju Sulawesi Barat se-

banyak lima KK. Dari sepu-

luh kuota yang disediakan,

sekarang sudah ada sembi-

lan KK yang terdaftar.

“Ke sembilan KK tersebut

tidak semuanya ansih untuk

memenuhi masing-masing

lokasi. Karena ada yang ke-

lebihan dan kekurangan.

Yang kelebihan ada di

Bulungan sebanyak empat

peminat, Mahalona 4 dan di

Mamuju tidak ada pendaftar

sebab komoditasnya kurang

menarik,” tutur Heri

Widada. 

Mensikapi adanya penun-

daan pemberangkatan, pi-

haknya telah berkoordiasi

dengan para calon transmi-

gran terutama mengenai in-

formasi perkembangan ten-

tang kepastian program

transmigrasi.

“Kami sudah buat grup

WA calon transmigran seba-

gai wadah menyampaikan

perkembangan informasi,”

ujarnya. (Rul)

WATES (KR) - Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnaker-
trans) Kulonprogo terpaksa menunda pengiriman transmigrasi asal ka-
bupaten ini, lantaran pandemi Covid-19 belum juga reda. Bahkan un-
tuk tahun 2021 ini belum dipastikan kapan rencana memberangkatkan
para transmigran. 

DIY

KR- Foto: Danar Widiyanto

Maryuni (kanan) menerima bantuan pembaca 


